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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negarmls
berpengaruh di Indonesia. Pada awal periode 198flskuisi mengenai bank
syariah sebagai pilar Ekonomi Islam mulai dilakuk@ara tokoh yang terlibat
dalam kajian tersebut adalah Karnaen A. PerwatajanaVl. Dawam
Rahardjo, AM. Syaefudin, M. Amin Azis, dll. Bebeeapji coba pada skala
relatife terbatas telah diwujudkan. Diantaranyalad®aitut Tamwil-Salman,
Bandung, yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jakayéa membentuk
koperasi, yakni koperasi Ridlo Gusti.

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMidul peluang
untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip syari@perasionalisasi BMI
kurang mejangkau masyarakat kecil dan menengaha maicul usah untuk
mendirikan bank dan lenrbaga keuangan mikro, seBBR syariah dan BMT
yang bertujuan untuk mengatasi hambatan operagasaBMI tersebut. Di
samping itu ditengah-tengah kehidupan masyarakag yserba kecukupan
muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan dgigeengikisan aqidah ini
bukan hanya dipengaruhi dari aspek syiar islampiefaga dipengaruhi

lemahnya ekonomi masyarakat, maka keberadaan BMarappkan mampu

M. Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Ptak,Jakarta: him25 Gema Insani
,2001, him 25



mengatasi masalah ini lewat pemenuhan kebutuhamdedn ekonomi
masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman BMT sekarang adien;j
lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh n@saiuas untuk
membantu dalam hal permodalan. penduduk Indoneslzagsan besar
merupakan golongan ekonomi menengah kebawah, eksistlembaga
keuangan yang bisa menyentuh lapisan inilah yamig pkembangkan agar
kualitas kehidupan masyarakat mengalami perkemia®}T pada dasarnya
merupakan pengembangan dari konsep ekonomi istantama dalam bidang
keuangan.

Baitul Mal wat Tamwil atau lebih dikenal dengan BMierupakan
salah satu bentuk lembaga keuangan syariah non. [8ethuatr lembaga
keuangan islam yang hadir di tengah-tengah carututmga perekonomian
yang diterapkan di negara ini, kini hadir dengamavearkan sistem baru yaitu
sistem yang bebas dari riba. Bebas dari praktedendilan, mengedepankan
amanah dan juga mengenrban misi sosial.

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpoa dari
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dandisyapan di BMT
dan menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota) BMsiig diberikan
pinjaman oleh BMT. Baik untuk modal usaha maupuikikonsumsi.

Praktik pembiayaan yang sebenarnya dilakukan olembéaga
keuangan islam adalah pembiayaan dengan sistemhiadi atau syirkah.

Praktek syirkah ini terkemas dalam dua jenis peyalaia yaitu pembiayaan
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Mudharabah (MDA), dan pembiayaan musyarakah (MSAjis pembiayaan
lainnya adalah terkemas dalam pembiayaan beraktafsijual beli, yaitu
pembiayaan murabahah (MBA), bai as-salam dan tisthis’.

Kegiatan pembiayaan ini merupakan suatu fasilitasgydiberikan
BMT kepada anggotanya. orientasi pembiayaan yabgri#an adalah untuk
pengembangan dana atau meningkatkan pendapatantanggupun pihak
BMT. Pembiayaan ini bertujuan meningkatkan permadalsaha mikro yang
sering tidak dijangkau oleh bank-bank besar.

Dalam pemberian pembiayaan, BMT wajib mempunyaiak&wan
berdasarkan agunan yang diberikan. Analisis dalataylkan agunan yang
diberikan dan ikhtikad baik serta kemampuan kesap@y anggota untuk
melunasi pembiayaannya sesuai dengan yang dipkganMaksudnya bahwa
pembiayaan yang diberikan oleh BMT mengandung oesghingga dalam
pelaksanaanya BMT wajib memiliki dan menerapkanop®th pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah, sesuai ketentuan. yalap ditetapkan oleh
kebijakan BMT itu sendiri. untuk mengurangi resiko, agunan pembiayaan
dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggapagota untuk
melunasi pembiayaan sesuai yang diperjanjikan na&eupfaktor yang penting
dan harus diperhatikan oleh BMT.

Untuk mernperoleh keyakinan tersebut, sebelum BMamiverikan
pembiayaan seringkali BMT memerlukan informasi yaaigirat mengenai
calon anggota serta kepastian hukum yang diseetgakinan dimana pihak-
pihak yang terlibat dalam suatu akad pembiayaan enah kewajibannya.

Pihak BMT senantiasa juga dituntut untuk bersikapnsisten dalam



menyalurkan pembiayaan dengan memperhatikan 5craldes, capasity,
Condition, Capital and Collateral.

Berdasarkan observasi yang penulis temukan di BMjarFMulia
bahwa sebagian nasabah mengalami proses pembiayaaet yang
disebabkan karena ketidak sesuaian antara jumialbipgaan dengan agunan
yang diberikan sehingga kesanggupan nasabah urglunasi pembiayaannya
sesuai dengan yang telah diperjanjikan tidak kemjaldengan lancar
dikarenakan beberapa alasan yang dikemukakan ofgjgotw. Dengan
terjadinya pembiayaan macet oleh para anggota umighgembalikan
pinjaman modal awal disertai dengan margin yarghtelisepakati oleh BMT
dan calon anggota tanpa disertai syarat-syarat kaamuya.

Maka untuk mengetahui lebih rincinya bagaimana raealisis
kelayakan agunan, dalam tugas akhir ini mengamindulj “ANALISIS
KELAYAKAN AGUNAN PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT

FAJAR MULIA CABANG AMBARAWA”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, npaulis
membahas pada permasalahan untuk mengetahui bagakelayakan agunan
yang dipersyaratkan pada pembiayaan Muabahah di B&dr Mulia cabang
Ambarawa. Dan pokok permasalahan yang penulisdegmtugas akhir ini
adalah:
1. Bagaimana menentukan kelayakan agunan pada Perabi&yarabahah

di BMT Fajar Mulia Cabang Ambarawa?



2. Bagaimana mekanisme pembiayaan murabahah di BM@r Rdplia
CabangAmbarawa?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penentuan kelayakan aagusada
pembiayaan Murabahah di BMT Fajar Mulia cabang Araba.
2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pembiayaarabdtrah di
BMT Fajar Muliar Cabang Ambarawa.
D. Manfaat Penelitian
1. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Dipld¢®3) perbankan
Syariah
2. Mendewasakan pikiran penulis dalam setiap penemg®amasalahan
yang ada di BMT Fajar Mulia Cabang Ambarawa
3. Penulis dapat mengetahui kelayakan agunan yangsgigratkan pada
pembiayaan murabahah di BMT Fajar Mulia cabang Aaba.
4. Penulis dapat mengetahui bagaimana mekanisme pgaabidMurabahah
di BMT Fajar Mulia Cabang Ambarawa.
5. Penulis dapat mengetahui apakah dalam pembiayaaobihatr di BMT
Fajar Mulia Cabang Ambarawa
E. Metode Penelitian
Penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam pdragegan ilmu
pengetahuan maupun teknologi. Hal ini bertujuan gunagkapkan kebenaran
secara sistematis, metologis dan konsisten. Mefahses penelitian tersebut

diadakan analisa dan konstruksi terhadap data yaad dikumpulkan dan



diolah. Di dalam Tugas Akhir ini akan memakai belpar metode penelitian,
diantaranya adalah:
1. Metode Pengumpulan Data
Metode yang dipakai penulis dalam membahas tentaradisa
kelayakan agunan pada pembiayaan murabahah di B&ar Mulia
Cabang Ambarawa adalah menggunakan metode pemektialitatif,
yaitu pengolahan data yang dilakukan dengan cara:
a. Metode observasi

Metode pengumpulan data melalui observasi yaitusgmo
pengambilan data dengan menggunakan pengamataa $@ogsung
dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alatastiin untuk
keperluan tersebdtTeknik ini memuat adanya pengamatan dari si
peneliti secara langsung maupun tidak langsungadegh objek
penelitiannya dan instrumen yang dipakai dapat gserlembar
pengamatan, paduan pengamatan, dan lainnya.

Metode pengamatan secara langsung ini dibagi da#yu y
pertama pengamatan yang tidak berstruktur adalgterseliti tidak
mengetahui aspek-aspek apa dari kegiatan-kegiatamg jingin
diamatinya relevan dengan tujuan penelitiannayaelfie juga tidak
mempunyai suatu rencana tentang cara-cara pencatdtai
pengamatannya, sebelum ia memulai kerja mengumputkata.
Kedua pengamatan berstruktur berbeda dengan petagantidak

berstruktur dalam sistematis tidaknya pengamatarg ydilakukan.
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Pada pengamatan ini si peneliti telah mengetahpekaspa dari
aktifitas yang diamatinya yang relevan dengan naasakrta tujuan
peneliti, dengan mengungkapkan yang sistematis kumbenguiji
hipotesisnyé.

Observasi yang digunakan penulis disini adalah gewagan
berstruktur, dimana penulis telah mengetahui asypekdari aktivitas
yang akan diamati yaitu berkaitan dengan bagaimanalisis
kelayakan agunan pada pembiayaan murabahah di B&F Mulia
Cabang Ambarawa.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara diartikan sebagai proses memperole
keterangan untuk tujuan penelitian dangan caraatgamab, sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancargamesi
penjawab atau responden dengan menggunakan atatdyzamakan
interview gaide (panduan wawancata).
c. Metode Dokumentasi
Pengumpulan data melaui metode dokumentasi adadsicari
data mengenai hal-hal atau variable yangberupaacatduku dan
lain-lain yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagéormasi
pengetahuah.

2. Metode Analisis Data
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Analisis data adalah proses pengorganisasian dargunekan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dsehingga dapat
menemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis leepeerti yang
disarankan oleh dafa.

Analisis yang penulis gunakan dalam melakukan jtéareladalah
dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu mengkmn data yang
berasal dari naskah, wawancara, catatan lapanganddiumentasi.
Kemudian setelah data terkumpul penulis menarikniaslan dengan
metode induktif, yaitu menyimpulkan data yang nyatanjadi sebuah
kesimpulan yang bersifat umum.

F. SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini merupakan yaalg sangat
penting karena memiliki fungsi menyatakan garissghesar masing-masing
bab yang saling berkaitan dan berurutan.

Bab | Pendahuluan untuk mengantarkan permasaldhagas
Akhir secara umum. Dalam bab ini berisi tentangat&elakang, Manfaat dan
Tujuan penelitian, Metodologi penelitian dan Sist¢ika Penulisan.

Bab Il Merupakan landasan teori dan gambaran unalnyek
penelitian yang mendasari penulisan Tugas Akhirgyarembahas tentang
kondisi BMT Fajar Mulia yang meliputi: sejarah dkag bedirinya BMT Fajar
Mulia, setruktur organisasi BMT Fajar Mulia prodpkeduk BMT Fajar

Mulia.
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Bab Il pembahasan, pada bab ini berisi tentanggeeian
murabahah, Landasan Syar'ah pembiayaan Murabalealgemian Agunan,
Pembiayaan Murabahah, Analisa Agunan pada BMT Rdjalia, Perinsip
Pembiayaan, Mekanisme pembiayaan pada BMT FajaaMul

Bab IV penutup, bab ini berisikan tentang KesimpulSaran dan

Penutup.



